BAB II

KONSEP ZAKAT FIsABI&ILLAH DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian dan Tujuan Zakat

Zakat secara harfiah  berarti  berkah, bersih, balk dan
meningkat.'Zakat juga berarti pembersihan diri yang didapatkan setelah
pelaksanaan kewajiban membayar zakat.? Oleh karena itu, harta benda
yang di keluarkan untuk zakat akan membantu mensucikan jiwa
manusia dari sifat mementingkan diri sendiri, kikir dan cinta harta.

Dalam istilah fikih, zakat adalah sgumlah harta yang di
keluarkan dari jenis harta tertentu yang di serahkan kepada orang-orang
yang berhak menerimanya dengan syarat yang telah di tentukan.?

Beberapa ahli fikih mendefinisikan zakat sebagai berikut:

1. Menurut Abi Shupa’.4
Zakat adalah suatu nama tertentu yang di ambil dari harta
tertentu dan di berikan kepada golongan tertentu.
2. Menurut Sayyid Sabiq.®
Zakat adalah nama suatu hak Allah yang dikeluarkan

seseorang kepada fakir miskin, dan dinamakan zakat karena ada

1 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya :
Pustaka Progresif, 1997),577.

2 Fazlur Rahman, Economic Doktrines of Islam. Terj Suroyo Nastangin “ Doktrin Ekonomi
Islam”, (Y ogyakarta: DanaBhakti Wakaf, 1996), 235.

3 Lahmudin Nasution, Figh Islam, (Jakarta: Logos, 1995), 145.

4 Muhammad bin Qosim Al-Ghazy, Fath al-Qorib, Terj. Abi Syuja’, Fathul Qorib, (Bandung : a-
Ma’arif, 1998), 22.

5 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunah, Terj. Asgp Sobari., Fghus Sunnah, jilid 1, (Jakarta: PT al-
I’tishom,2008), 348.
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harapan untuk memperoleh berkah, membersihkan jiwa dan tambahnya
beberapa kebaikan
3. Menurut Yusuf Qardhawi.®
Zakat adalah sgjumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah dan diserahkan kepada orang-orang yang berhak.
4. Menurut Didin Hafidhuddin.’
Zakat adalah harta yang telah memenuhi syarat tertentu yang
dikeluarkan oleh pemiliknya kepada orang yang berhak menerimanya.
5. Menurut Undang-Undang No. 38 Tahun 1999.8
Zakat adalah harta yang wajib di sisihkan oleh seorang muslim
atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan
agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya.
Adapun tujuan zakat antara lain sebagai berikut:®
1. Mengangkat dergjat fakir miskin dan membantunya keluar dari
kesulitan hidup dan penderitaan, melindungi masyarakat dari
bahaya kemiskinan dan kemelaratan.
2. Membantu permasalahan yang di hadapi kaum mustahiq.
3. Membentangkan dan membina tali persaudaraan, gotong-royong,
tolong menolong dalam kebaikan.

4. Menghilangkan sifat kikir, dengki, iri hati dan loba pemilik harta.

6 Yusuf Qardhawi, Figh az-Zakah, Terj. Salman Harun, Hukum Zakat, cet.6, (Jakarta: Litera
Antar Nusa,2002), 37.

" Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta : Gema Insani,2007),7.

8 Undang-Undang No. 38 Tahun 1999.

9M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan Hukum Acara Peradilan
Agama, dan Zakat Menurut Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 133
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5. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dan yang miskin
diantara masyarakat.

6. Mengembangkan rasa tanggung jawab, solidaritas sosial dan kasih
sayang pada diri sendiri dan sesama manusia terutama pada
mereka yang mempunya harta.

7. Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan
menyerahkan hak orang lain padanya.

8. Sarana pemerataan pendapatan untuk mewujudkan keadilan social.

B. Dasar Hukum Zakat

Sebelum idlam yang diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW,
bentuk pungutan semacam zakat telah dikenal di kalangan bangsa-bangsa
Timur Kuno di Asia, khususnya di kalangan umat beragama. Hal ini
disebabkan atas adanya pandangan hidup di kalangan bangsa-bangsa Timur,
yakni meninggalkan kesenangan duniawi adalah perbuatan terpuji dan
bersifat keshalehan. Sebaliknya, memiliki kekayaan duniawi akan
menghalangi orang untuk memperoleh kebahagian hidup di surga.l°

Lebih lanjut menurut Azhar Basyir bahwa dalam syariat Nabi
Musa AS, zakat juga dikenal. Tetapi hanya dikenakan terhadap kekayaan
yang berupa binatang ternak, sebesar sepuluh persen dari nisab yang

ditentukan. Begitupun kaum Nabi Isa AS, juga dikenai kewajiban

10 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat (Y ogyakarta:Majlis Pustaka PP Muhammadiyah,1997), 2.
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sebagaimana zakat yang dikenakan atas kaum Nabi Musa AS.! Laluy,
bagai mana dengan risalah Muhammad SAW ?

Risalah yang diwahyukan kepada Muhammad SAW, merupakan
risalah penerus garan-gjaran kemanusian dari para Rasul yang telah dahulu
dan diikrarkan sebagai ajaran rahmatan lil’alamiin, serta penutup risalah -
risdlah para Nabi yang telah ada sebelumnya. Zakat dalam Islam,
sebagaimana sering ditegaskan merupakan pilar Isam yang ke tiga, setelah
syahadah dan salat. Menurut Saifudin Zuhri yang menukil penjelasan Sayyid
Muhammad Righa menguraikan, bahwa sgak kelahiran dan tumbuh
kembang Islam selalu berusaha menyelesaikan masalah - masalah yang
terkait dengan perilaku sosial umat. Sejak perkembangan Islam awal di
Mekah, Nabi telah menganjurkan pengikutnya untuk menyisihkan hartanya
untuk mereka yang papa. Walaupun pada tahap ini implementasinya belum
ada ordonansi harta apa sgja yang wajib dizakati dan sgjauh mana kadarnya.
Baru di Madinah yakni pada tahun kedua hijrah, zakat disyariatkan.!?

Dalam pembahasan ini tidak akan diulas seluruh ayat yang
menganjurkan zakat. Penulis hanya mengedepankan lima ayat yang
berkaitan dengan asas atau dasar ketentuan zakat. Sekedar hanya untuk

menunjukkan dalil naglinya.

Hlbid.
12 Saifudin Zuhri, Zakat Kontekstual, (Semarang: CV. Bima Sejati. Cet. |, 2000), 9.



1. Surat a-Bagarah/2: 83.

Artinya:

L) ur&’,.t-ﬂ ,\j ._*-=|.4.a '}LJ‘:

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.
Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.”.

2. Surat Maryam : 30 - 31.

L5 G T 8 slas, @GS g,n-'-'jjw_«,\..jf-”"\’ gl Mg 6

Artinya:

D) L.'ﬁ-l.-m@ )S,,.l\ ; I"l._‘?"‘aj’b

“Berkata Isa: sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia
memberiku alkitab ( injil) dan Dia menjadikan aku seorang
nabi. Dan Dia menjadikan aku seorang yang di berkati dimana
sga aku berada dan Dia memerintahkan kepadaku
(mendirikan) sholat dan (menunaikan ) zakat selama
aku hidup”.

3. Surat Maryam: 54-55.

i &% 3 aT-
J-J.!-A,\J.Al.g

Artinya:

-l _— g E_. oL . - X 'I,~‘a
§ QTS Yol § abyl a0 ety LS g 5
®Capiusp, ke § S50 Ak

“Dan ceritakanlah (ha Munammad kepada merekd) «isah

Ismail (yang tersebut) di dalam Al Qur'an. Sesungguhnya ia
adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang
rasul dan nabi. Dan ia menyuruh ahlinya untuk
bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah seorang
yang diridhai di sisi Tuhannya.”.

26
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4. Daam surat al-Anbiya: 73.

T &l jL.a.'l\ HF L.'.;‘:'I-T;].;g ._&.\L._,_.,.jjj I.jf;.if Jﬁ_,ml ; ilas,

® st W15,

Artinya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan
telah Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan,
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada
Kamilah mereka selalu menyembah”.

5. Surat al-Bayyinah : 5.

R | " g 't g

S 83, pal s, W 0l & Geal® 0T LA ) 040 By
Dl 95,
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyerban
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian

itulah agama yang lurus. “.

Dari ke lima ayat di atas dapat direduksi betapa
pentingnya kaum muslimin menegakkan zakat. Sebagaimana kita
menegakkan atau mendirikan shalat. Salat merupakan ibadah yang berkaitan
dengan jiwa dan raga. Sedangkan zakat merupakan ibadah yang berkaitan
dengan harta benda yang berfungsi sosial. Zakat juga merupakan bentuk
manifestasi dari kegotong royongan, demikian ditegaskan oleh Hasbi Ash
Shiddieqy 2.

Setelah zakat disyariatkan secaraterinci pada tahun ke dua hijrah,

untuk beberapa tahun lamanya, pelaksanaannya masih diserahkan kepada

13 Hashi Ash-Shiddieqy,Pedoman Zakat, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,1987),8.
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kesadaran para wagjib zakat sendiri tanpa ada petugas yang melakukan
pemungutan. Petugas pemungut zakat baru dibentuk Nabi pada tahun ke
sembilan Hijrah.’* Pada tahun tersebut Rasulullah Muhammad SAW,
mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman untuk memungut zakat, sebagaimana

hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas.
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Diriwayatkan dari lbnu Abbas ra. Sesungguhnya Rasulullah SAW telah
mengutus muadz ke Yaman, maka beliau berpesan, “ajaklah mereka pada
persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT, dan sesungguhnya aku
(Muhammad) adalah Rasulullah. Maka jika mereka mentaati yang demikian,
garkan kepada mereka shalat lima waktu sehari semalam dan jika mereka
mentaatinya, maka garkan kepada mereka bahwa sesungguhnya Allah SWT
memerintahkan membayar zakat dari harta mereka yang diambil dari orang
kaya dari golongan mereka dan dikembalikan kepada orang fakir mereka”.*®

Demikian masih banyak lagi riwayat-riwayat yang menegaskan
bahwa Rasulullah SAW ikut aktif mensosialisasikan kewajiban berzakat, dan
memerintahkan untuk memanajemen zakat dengan sebaik-baiknya. Untuk

melestarikan pelaksanaan zakat seperti zaman Rasulullah SAW, Khalifah

14 Azhar Basyir, Hukum Zakat..., 9.
15 Bukhari, Shahih Bukhari, Juz I1, (Beirut: Darul Fikr, 1981), 109.
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Abu Bakar RA., terpaksa harus mengambil kebijakan menghukum mereka
yang ingkar atas kewgjiban berzakat. Begitupun para khalifah setelahnya.
Dalam masalah dasar hukum zakat ada sisi yang bersifat pasti
(gath’i) yang tidak dapat menerima interpretasi baru, seperti hukum zakat
itu sendiri yang mutlak wajib sebagaimana ayat-ayat yang telah disebut di
atas
C. Mustahiq Zakat

Dalam surat at-Taubah ayat 60 di sebutkan siapa sga yang

berhak untuk menerima zakat. Allah SWT berfirman:
%)G;JT 3 _,ﬂb AR GE Goledll STl VAR 281G We

] .,.Lu:,.u\ l.'l\ul.ﬂl‘-.d.lﬁ L.....,..Iu ..|\ J..'n\ L..a.._-__‘; -'.arn.!l\
Artinya : besungguhnya zakat-zeket itu hanyaiah untuk orang orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang
yang berhutang, untuk di jalan Allah dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan sebagai suatu ketetapan yang
diwgjibkan Allah. Dan Allah maha mengetahui lagi maha
bijaksana” (QS. At Taubah 60).16
Ayat ini menyebutkan hanya ada delapan golongan orang-orang
yang berhak menerima zakat, dengan demikian yang tidak termasuk di
dalam salah satu golongan tersebut tidak berhak atas zakat. Penjelasan
masi ng-masing golongan adalah sebagai berikut :
1. Fakir
Fakir adalah orang yang tidak mempunya harta atau pun

usaha yang memadai, sehingga sebagian besar kebutuhannya tidak

16 Departemen AgamaRI, ‘Al quran dan terjemahan,’, 380
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terpenuhi, meskipun ia memiliki pakaian dan tempat tinggal.l’
Namun jika orang yang tidak bisa memenuhi  kebutuhannya
dikarenakan kemalasannya bekerja padahal ia mempunyai tenaga,
maka ia tidak termasuk kedalam golongan fakir.
2. Miskin
Miskin ialah orang yang memiliki harta atau usaha yang dapat
menghasilkan  sebagian kebutuhannya tetapi ia tidak dapat
mencukupinya. Kebutuhan yang dimaksudkan ialah makanan,
pakaian dan lain-lain menurut keadan yang layak baginya. Meskipun
antara fakir dan miskin hanya memiliki sedikit perbedaan akan tetapi
dalam teknis operasionalnya sering disamakan, yaitu orang yang yang
tidak memiliki penghasilan sama sekali atau memilikinya tetapi tidak
mencukupi  kebutuhan dirinya dan keluarganya.l®
3. Amil
Amil adalah orang yang melaksanakan segala sesuatu
yang berkaitan dengan pengelolaan zakat, baik p narik, pencatat,
bendahara, pembagi zakat .Allah memberi bagian kepada orang yang
mengurus zakat dari harta zakat. Amil dapat menerima bagian dari

zakat hanya sebesar upah yang pantas untuk pekerjaannya.’®

1 |ahmudin Nasution. Figih Ilam..., 175.
18 Didin Hafiddudin, Zakat dalam Perekonomian Modern..., 133.
19 |_ahmudin Nasution, Figih Islam...,175.
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4. Muallaf.

Mualaf adalah orng yang diharapkan kecendrungan hatinya
atau keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam atau terhalangnya
niat jahat orang tersebut terhadap kaum mulimin atau orang yang
diharapkan akan ada manfaatnya dalam membela dan menolong kaum
muslimin.

Para fugaha’ membagi muallaf kedalam dua bagian:?°
a.  Yang masih kafir
1) Kafir yang diharapkan akan beriman kepada allah
dengan diberikan pertolongan kepadanya, sebagaimana
nabi  telah memberi 100 ekor unta hasil rampasan perang
hunain kepada Shafwar ibn Umaiyah, yang dengan pemberian
itu iamenjadi pengikut Islam.
2) Kafir yang ditakuti berbuat jahat, ia diberi bagian atasnya
untuk menahan kejahatan itu.
b. Yang telah masuk Isam
1) Yang mash lemah imannya, yang diharapkan dengan
pemberian itu maka akan tetap imannya.
2) Pemuka-pemuka yang mempunyai sahabat yang sebanding
dengan dia yang masih kafir.
3) Orang Idam vyang bertempatr tinggal di perbatasaan,

agar iamembela negerinya dari serangan musuh.

2 Hashi ash-Shidigi, Pedoman Zakat, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,1987), 8.
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4) Orang Islam yang di perlukan untuk menarik zakat dari
mereka yang tidak mau memberinya, kalau tidak dengan
perantara orang itu.

5. Rigab

Rigab adalah budak yang akan membebaskan dirinya dari
tuannya, dalam pengertian ini tebusan yang di perlukan untuk
membebaskan orang Islam yang di tawan oleh orang-orang kafir.
Maka untuk membebaskan harus menebusnya dengan sgumlah uang
kepada tuannya, maka ia berhak mendapatkan pembagian zakat, hal ini
merupakan salah satu cara di dalam Isam untuk menghapuskan
perbudakan.?

Cara untuk membebaskan budak bisa dilakukan dengan
menolong budak mukhatab yaitu budak yang telah melakukan
perjanjian atau kesepakatan dengan tuannya, bahwa ia sanggup
menghasilkan harta dengan nilai dan ukuran tertentu untuk
membebaskan.

6. Al-Gharim

Al-Gharimin  adadlah orang yang mempunya  hutang
bertumpuk untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang kemudian tidak
mampu untuk membayar hutangnya??> Maka dengan zakat
diharapkan dapat dipergunakan untuk melunasi sebagian atau seluruh

hutangnya.

2L |mam Tagiyyudin, Kifayatul Akhyar, (Bandung: al-Ma’arif,2000), 143.
22 Y usuf Qardhawi, Hukum Zakat.., 143.
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Para ulama membagi ghasmir menjadi dua macam,
pertama, orang yang berhutang untuk kemaslahatan dirinya dan
keluarganya, dan yang kedua, orang yang berhutang untuk
kemaslahatan orang lain atau kepentingan umum. Dengan
demikian ghartmin di beri bagian zakat sekedar untuk melunas
hutangnya.?

7. FisSabititrah

Fi>Sabikllah adalah orang yang berperang di jalan Allah, tanpa
memperoleh gaji atau imbalan. Dalam pengertian yang sangat luas fi>
Sabibllah juga diartikan dengan berdakwah, berusaha menegakkan
hukum Islan dan membendung arus pemikiran-pemikiran yang
bertentangan dengan Islam.?* Dengan demikian definisi jihad tidak
hanya terbatas pada kegiatan ketentaraan sgja.

8. Ibn as-Sabil.

Ibn as-Sabil adalah orang yang kehabisan bekal dalam
perjalanan dan tidak dapat mendatangkan uang dari rumahnya. Orang
tersebut diberi zakat hanya sekedar untuk sampa pada tujuan yang
dimaksud.

Ibn as-Sabil dapat memperoleh bagian zakat apabila benar-benar
membutuhkan uang zakat, artinya tidak mempunyai atau kekurangan

biaya untuk kembali ke daerahnya, dan tidak sedang dalam perjalanan

2 Saifuddin Zuhri , Zakat Kontekstual, (Semarang: CV. Bima Sejati, 2000), 30.
2 M. Abdul Malik Ar-Rahman, Pustaka Cerdas Zakat, (Jakarta : Lintas Pustaka, 2003), 38.



maksiat, dan tidak mendapatkan orang yang memberi pinjaman
pada saat meneruskannya.®®
D. FiSabikhah Sebagai Mustahiq Zakat
1.  Pengertian fisabitthtah

Sabikllah yakni, jalan yang dapat menyampaikan seseorang yang
mengikuti kepada keridhaan Allah SWT. Ungkapan, berperang jihad
melawan musuh-musuh Allah SWT, disebut jihad fi sabikthah, karena
jihad dapat menyampaikan seseorang kepada ridha Allah SWT .26

Kata fi>sabikbtah muncul di dalam al-Qur'an sebanyak seratus
enam puluh enam tempat, dan partikel kata sabil terulang sebanyak
enam puluh delapan tempat. Lebih lanjut diuraikan bahwa, secara
etimologi ( lughah ) kata sabil pada awalnya digunakan untuk dua arti.
Yakni, menjatunkan sesuatu dan menelusuri sesuatu. Namun dalam
perkembangannya kata sabib digunakan untuk arti jalan ( tharq ).
Diartikan demikian, karena jalan adalah sesuatu yang harus ditelusuri
secara berkesinambungan supaya sampai kepada tujuan.?’

Menurut Yusuf Qardawi yang menukil pendapat dari 1bn Atsir,
menjelaskan bahwa, kata sabib mempunyal dua pengertian. Pertama,
apabila kata sabib disebut mutlak, maka sinonimnya adalah jihad (
perang melawan orang- orang kafir ). Karena sering digunakan untuk

pengertian jihad, maka seolah-olah sabiktbtah hanya digunakan untuk

% Hashi ash-Shiddigi. Hukum Zakat...,136.
% Abdul Azis Dahlan (eds), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 5. Cet. |, (Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 1996), 1523.

27 | bid.
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pengertian jihad. Pengertian ini difahami dari beberapa ayat al-Qur'an
yang menyebut kata sabikbtah yang berbarengan dengan perintah
memerangi orang kafir. Diantara ayat dimaksud adalah surat

a - Bagarah (2) : 190.

® Gl ZE Y B LAY 2kl 5 1T A s 1S,

Artinya: “Dan perangilah di jalan Allah SWT orang-orang yang
memerangi kamu tapi janganlah kamu melampui batas, karena
sesungguhnya Allah SWT  tidak menyukai  orang-orang
yang melampui batas”. ( a —Bagarah : 190).

Kedua, pengertian sabitttah digunakan untuk arti semua amal
ikhlas yang digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT,
baik pribadi maupun kemasyarakatan.’® Berkenaan akan perluasan
makna sabikbtah, Malis Tarjih Muhammadiyah yang diselenggarakan di
Y ogyakarta pada tahun 1955 memberikan pengertian sabittbtah sebagai
berikut:

jwfdw‘y@wus\wydwoufug\y}\wp\f‘ww

Sabittkah ialah jalan yang menyampaikan kepada keridhaan Allah

SWT, berupa segala amalan yang diizinkan Allah SWT untuk

memuliakan agama - Nya dan mel aksanakan hukum-hukumnya.?®

Dengan dimungkinkannya kata sabikllah diartikan dua arti,
maka para fugaha berbeda pendapat. Mereka ada yang menyempitkan

pengertian sabikbtah, dan ada yang memperluas arti sabitibtah.

2 Yusuf Qardhawi, Figh az-Zhakah, Terj. Salman Harun, Hukum Zakat, cet.6, (Jakarta: Litera
Antar Nusa,2002), 635.

2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat, (Yogyakarta: Majelis Pustaka PP Muhammadiyah, Cet
I, 1997), 83.



36

implikasinya adalah adanya perbedaan pendapat para fugaha dalam
menentukan maksud sasaran zakat. Adanya dua alur utama dalam
pemaknaan sabikitbah, menyebabkan penulis mengklasifikasikan
pendapat para fugaha ke dalam pendapat ulama saaf, dan
pendapat  ulama kontemporer atas interpretas mereka terhadap
pemaknaan sabitittah sebagai mustahiq zakat. Dan apapun yang
akan penulis kemukakan merupakan internalisasi dari apa-apa yang
telah penulis ekternalisasi akan adanya ihtilaf diantara parafugaha.
Pendapat ulama salaf tentang arti Fi>Sabittbah

Pada kajian ini sengaja penulis ingin melihat debatable diantara
para fugoha awal yakni para ulama salaf yang masih dekat dengan
tabi3t — tabisin. Jadi penegasan ulama’ salaf disini adalah mereka yang
masa hidupnya dekat dengan tabisit — tabisin. Maka tidak dapat
diingkari jika pada ulasan ini banyak mendiskripsikan pendapat para
fugaha penyokong mazhab figh.
a Ulamasunni

Menurut Abu Yusuf, ( dari golongan Hanafi ) bahwa, sabitthah
adalah sukarelawan perang yang kehabisan perbekalannya. Ditambahkan
lagi oleh Abu Yusuf, bahwa yang dimaksud sukarelawan perang yang
kehabisan perbekalannya adalah mereka yang rusak peralatan
perangnya, termasuk kendaraan perang dan habisnya logistik perang,
serta para relawan perang yang memang fakir. Maka dihalalkan atas

mereka zakat. Walaupun mereka mampu berusaha, namun jika
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mereka berussha maka mereka tidak dapat mengikuti jihad.%°
Menurut Imam Muhamad bin Hasan Ash-Shatbari ( termasuk murid
generasi pertama Imam Abu Hanafi ) yang dimaksud dengan fi>sabitibtah
adalah jamaah haji yang kehabisan perbekalan.®!Imam Alaudin Abi
Bakar, ( dari madzhab Hanafi juga ) mengartikan sabitthah dengan
semua amal yang menunjukkan pendekatan diri dan ketaatan kepada
Allah SWT, sebagaimana ditunjukkan oleh asal lafal dari sabitthah.

Implementasinya, sabibthtah termasuk semua orang yang berbuat
dalam rangka ketaatan kepada Allah SWT, dan semua jaan
kebgjikan, seperti membangun magiid, membangun jembatan umum,
sumber air bersih dan lembaga pendidikan.3?

Ulama mazhab Hanafi, walaupun berbeda pendapat dalam
menentukan yang dimaksud dengan fi>sabikbah, tetapi mereka sepakat
bahwa, kefakiran dan kebutuhan merupakan syarat utama setiap
orang yang dianggap termasuk sabittbtah yang berhak menerima zakat.
Apakah para sukarelawan tentara, jamaah haji, para pencari ilmu (
pelgjar ) atau orang yang berjuang di jalan Allah SWT .33

Menurut Yusuf Qardhawi perbedaan pendapat di intern
mazhab Hanafi hanya bersifat lafdzi. Karena mereka sepakat semua

mustahiq berhak diberi zakat dengan syarat dalam keadaan fakir,

%0 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Lentera Antar Nusa, 2002), 611.

31 Wahbah a-Zuhayli, Al-Figh a-1slami wa-Adillatuhu al-Juz’ Al-Thani, Terj. Syed Ahmad Syed
Hussain, Figh dan Perundangan Islam, Jilid 2,(Maaysia:PT, Dewan Bahasa Dan Pustaka,1994),
958.

32 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam..., 1523.

3 bid., 1524.
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kecuali petugas zakat.** Para fugaha mazhab Hanafi juga sepakat
bahwa zakat merupakan hak seseorang, karena zakat yang dikeluarkan
tidak boleh untuk perbaikan sarana umum seperti jembatan, masjid,
memperbaiki jalan-jalan, membangun bendungan, garis besarnya adalah
zakat harus diberikan untuk kepemilikan individu dari tujuan
pentasyarufan zakat .3

Dari madzhab Maliki sebagaimana yang disampaikan oleh
Imam Malik bahwa, sabikbttah mempunyal arti yang sangat luas, tetapi
yang disepakati oleh para ulama adalah arti tentara yang berperang
secara sukarela.*® Muhammad bin Abdullah Abdul Hakam mengatakan
bahwa sabitittah dalam arti jihad meliputi baju perang atau baju bes
dan peralatan perang lainnya yang diperlukan untuk mencegah
sertbuan musuh karena ini semua syarat berperang dan kesiap
sediannya, artinya segala yang mencakup dan menunjang peperangan.
Dengan demikian zakat boleh dikeluarkan untuk membiayai kebutuhan
tersebut.®’

Dari uraian tersebut di atas, pendapat Mazhab Maliki dapat
dismpulkan sebagaimana berikut. Pertama, Mazhab Maliki sepakat
bahwa jihad terkait dengan perang. Jihad dan yang semakna dengan
perlengkapan perang seperti pos penjagaan. Kedua, jumhur ulama Maliki

membolehkan memberikan zakat kepada mujahid dan pengawal

3 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islam wa-Adillatuhu..., 959.
35 | bid, 960.

36 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam..., 1524.

%7 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah,..., 450.
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perbatasan atau penjaga perbatasan, walaupun mereka kaya. Ketiga,
jumhur ulama Maliki memperbolehkan mengeluarkan zakat demi
kepentingan jihad, seperti pengadaan senjata,, kendaraan perang,
membangun benteng-benteng, pengadaan kapal perang.®

Madzhab Maliki tidak mengkhususkan pemberian pada
perorangan yang berperang, sebagaimanan madzhab Hanafi yang
mewajibkan kepemilikan zakat pada pribadi-pribadi tertentu. Hal ini
pun dipertegas oleh Yusuf Qardawi bahwa, yang jelas sasaran disini
mengunakan fi, bukan dengan lam tamlik ( li ). Ditambahkan lagi oleh
Yusuf Qardawi, bahwa yang akhir dari ibarat ini ialah hendaknya
sasaran untuk kemaslahatan jihad lebih diutamakan sebelum diberikan
kepada pribadi - pribadi orang yang jihad.®®

Imam Syafi’i secara tersendiri menyatakan bahwa harus diberi
dari bagian sabitiftah, yakni semua jalan yang menuju kepada kebaikan
termasuk mengkafani mayat serta orang yang meramaikan masjid “°dan
orang yang berperang, Apakah ia fakir atau kaya, dan jangan diberi
selain dari orang tersebut, kecuali memberi untuk orang yang
menghalangi kaum musyrikin Pendapat demikian juga diikuti oleh Ibn

Hajar al-Haitami, dan Imam Nawawi.*

3 |bid.

% |bid., 966
40 |mam ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, (Beirut : Dar Al-fikr, 604 H), 115.
41y usuf Qardawi, Hukum Zakat . ..,614.
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Ibn Haar menegaskan bahwa para relawan perang tersebut
harus diberi bagian zakat yang dapat membantunya, walaupun ia
orang yang kaya.#?

Sedangkan Imam Nawawi menambahkan bahwa para relawan
perang harus diberi biaya hidupnya, serta biaya hidup keluarganya,
ketika ditinggalkan untuk berperang.*®> Menurut mazhab Syafii, bahwa
yang dinamakan fi sabitttbah adalah mereka sukarelawan perang yang
tidak dapat tunjangan tetap dari pemerintah atau mereka yang tidak
dapat bagian dari daftar gaji, tetapi mereka semata-mata sukarelawan.
Mereka berperang jika sehat dan kuat. namun bila tidak berperang
mereka kembali kepada pekerjaannya semula.*

Jka dilihat dari beberapa pendapat dari madzhab
Syafi’i, dapat dismpulkan bahwa madzhab Syafi’i sgalan dengan
madzhab Maliki dalam mengkhususkan sasaran pentasyarufan atas
golongan fi> sabikthah dinisbahkan pada lafadz ~ mutlaknya, yakni
jihad. Serta memperbolehkan memberi mujahid ( orang yang ikut
berjihad ) sesuatu yang dapat menolongnya dalam berjihad. Walaupun
s mujahid ( orang yang ikut berjihad ) sendiri merupakan orang yang
kaya, serta memperbolehkan menyerahkan zakat untuk memenunhi

sesuatu yang mutlak diperlukan seperti senjata dan perlengkapan perang

42 1bid.,615.
“M.Anwar, Terjemah Fathul Mu’in, (Bandung:Sinar Baru Algensindo,1994), 194.
4 Wahbah al-Zuhayli, Figih Imam Syafi’l, Terj. Muhammad Afifi, Cet I, (Jakarta:Almahira,2010),

478.
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lainnya. Walaupun antara kedua mazhab ada kesamaannya, namun
Sayafi’iyah berbeda pendapat dengan Malikiyyah dalam dua hal.

Pertama, Syafi’iyah mensyaratkan para sukarelawan yang
tidak dapat gaji tetap dari keuangan kas negara. Kedua, Syafi’iyah
mensyaratkan seorang sukarelaewan tidak dibolehkan diberi bagian dari
zakat melebihi bagian yang diserahkan kepada kedua sasaran lain, yaitu
orang-orang fakir dan orang-orang miskin. Hal ini atasdasar pendapat
Imam Syafi’i yang mewajibkan mempersamakan semua mustahiq atau
asnaf,45

Pendapat fugaha mazhab Hambali terkait  dengan
pentasyarufan zakat pada asnaf fisebittbah, sama dengan pendapat
Syafi’iyah, bahwa yang dimaksud dengan sabikittah adalah sukarelawan
perang yang tidak memiliki gaji tetap atau memiliki akan tetapi tidak
mencukupi  kebutuhan. Ditambahkan oleh mereka para Hambaliyyah,
bahwa para penjaga pos penjagaan, atau benteng - benteng
termasuk sabibthah juga, walaupun tidak ikut dalam medan
laga atau pertempuran®® bahkan dikupas oleh HAMKA bahwa,
Hambaliyah juga mengakategorikan jamaah haji sebagai sabitttah.4’

Kesimpulan yang dapat dismpulkan dari pendapat mazhab
empat ini adalah bahwa mereka bersepakat tentang sasaran ini padatiga

hal:

4 |bid., 480.

4 1bid.

47 Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsir al-Azhar, Jilid 1V, (Singapura:
Pustaka Nasional, Cet |11, 1999), 30009.
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1) Jihad itu secara pasti termasuk dalam ruang lingkup sabittllah.

2) Disyariatkan untuk menyerahkan zakat kepada pribadi mujahid,
berbeda dengan menyerahkan zakat untuk keperluan jihad dan
persigpannya. Dalam hal ini telah terjadi perbedaan pendapat dalam
kalangan mereka.

3) Tidak diperbolehkan menyerahkan zakat demi kepentingan
kebaikan dan kemaslahatan bersama, seperti mendirikan bendungan,
jembatan-jembatan, mendirikan masjid-masjid dan sekolah-sekolah,
memperbaiki jalan-jalan, mengurus mayat dan lain sebagainya,
biaya untuk urusan ini diserahkan pada kas baitulmal dari hasil
pendapatan lain seperti harta fai, pajak dan lain sebagainya.
Sesungguhnya tidak diperkenankannya menyerahkan zakat dalam
masalah tersebut, karena tidak ada pemilikan, sebagimana
dikemukakan mazhab Hanafi, atau karena keluarnya dari sasaran
yang delapan, sebagai mana dikemukakan oleh yang lain.

b. Ulama syiah.

Sedang menurut Imamiah Ja’far (pendiri Mazhab Ja’fari dari
sekte Syiah), sebagaimana yang dipaparkan oleh Yusuf Qardawi
dalam Figh az - Zakat, bahwa sabilillah adalah segala amal perbuatan
yang mendekatkan diri pada Allah SWT atau kemaslahatan bersama.
Ditambahkan oleh Imam Ja’far bahwa kemaslahatan umum meliputi,
membangun jembatan-jembatan, masjid- magjid, ibadah haji dan semua

jalan kebaikan. Alasan Imam Ja’far, karena sabibitu artinya jalan.
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Apabila sabibdisandarkan pada kalimat Allah, maka artinya merupakan
gambaran dari segala jalan untuk mendapat keridhaan dan pahala dari
Allah SWT %8

Sedangkan madzhab Zaidi, sebagaimana dinukil oleh Yusuf
Qardawi menguraikan bahwa, zakat tidak dikeluarkan untuk
kepentingan mengurus jenazah dan tidak pula dipergunakan untuk
mendirikan masjid. Orang yang memperkenankannya dengan beralasan
memasukkan keduanya pada pengertian sabikbtah, karena secara umum
merupakan jalan kebaikan. walaupun sering dipergunakan pada salah
satu madliulnya yaitu jihad. Akan tetapi tidak pada pengertian ‘urf
yang sesungguhnya, dimana sabititbah tetap pada maknanya yang
pertama, yaitu masuknya semua jenis kebaikan sesuai dengan
kemaslahatan umum dan kemasl ahatan khusus.*®

Pada sis lain para mufasir berkecendrungan untuk memperluas
makna sabikbtah. menurut Muhammad Jamabuedin al-Qasimy, sabiktbtah
adalah segala jalan yang mengarah pada pendekatan diri kepada Allah
SWT didalamnya termasuk segala amal kebaikan atau amal saleh.>°
Sedangkan menurut At-Tabari, sabikbah adalah jalan untuk menolong
agama Allah, termasuk didalamnya sarana-sarana untuk menegakkan

agama Allah.5t

48 Y usuf Qardawi, Hukum Zakat.., 621.

49 | bid.

%0 Muhammad Jamaluddin al-Qasimy, Mahasin at-Ta'wil, Jilid VIII, (Mesir: Isa Bab a-Halabi,
T.th), 3181.
51 Imam At-Tabari, Tafsir at-Tabari, Jilid VI,( Beirut: dar al-kutub, tth), 402.



Dari diskripsi di atas tampaklah bahwa, para ulama salaf ada
yang memahami sabiktbah sebagai kemutlakan lafadznya yakni, jihad fi>
sabifthtah, dan ada juga ulama salaf yang mengartikan sabikbtah secara
luas, yakni segala perbuatan yang dapat mendekatkan diri pada Allah
SWT. Lau, bagamana interpretas ulama kontemporer atas
pentasyarufan zakat atas golongan sabikbah? Mari kita telaah pendapat
mereka.

3. Pendapat ulama kontemporer tentang arti fi>sabikthah

Sebelum mengupas pendapat para ulama kontemporer, penulis
perlu memberi penegas bahwa yang dimaksud ulama kontemporer oleh
penulis adalah para ulama yang masa hidupnya jauh dari tabist —
tabi%n, dan yang masa rentang hidupnya masih dekat dengan kita.
Diskripsi para ulama kontemporer ini dipandang sangat perlu untuk
melengkapi data penegasan fi>sabittfah menurut pada ulama generas
salaf.

Ditegaskan oleh Saifuddin Zuhri, memang secara kontemporer
keadaan sudah berubah secara lebih kompleks dalam rentan ruang dan
waktu yang membangun budaya dan peradaban manusia. Maka tidak
cukup sabikbtah diartikan secara harfiah, yakni sabititbah adalah sabib
a-khair yang berarti jalan kebaikan.®> Menurut Ahmad Mustafa al-
Maraghi, yang dimaksud sabibthtah adalah kemaslahatan umum kaum

muslim, yang karenanya luruslah urusan agama dan negara, bukan

%2 Saifudin Zuhri, Zakat Kontekstual, (Semarang: Bima Sejati, Cet 1, 2000),73.
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urusan individual jadi bukan untuk kepentingan haji sebab haji
diperuntukkan bagi orang yang mampu sgja.>3

Sgaan dengan a - Maraghi adalah Rasyid Righa> yang
memaknai sabitittah adalah segala bentuk kemaslahatan umat yang
dengannya tegak urusan agama dan Pemerintahan. Ditegaskannya pula,
pentasyarufan pada golongan sabikbtah bukan untuk kepentingan
pribadi dan juga tidak untuk jamaah hagji.>*

Akan tetapi demi untuk kepentingan syiar ibadah haji dan
kepentingan umat untuk melaksanakannya, seperti mengamankan jalan -
jalan untuk dilalui, memenuhi kebutuhan air dan makanan, serta
mengurus kesehatan jamaah hagji, maka hal demikian diperkenankan
mengunakan dana dari bagian sabittttah.®

Ditambahkan lagi oleh Rasyid Ridhap> bahwa yang termasuk
sabiktbah adalah mendirikan sekolah - sekolah para penyiar IsSlam ( para
da’i ) dan segala usaha untuk mengembalikan tegaknya hukum Islam
dan mengajak orang padanya, serta mempertahankan Ilam dengan
lidah, tulisan pena mereka, jelasnya segala jenis usaha untuk melawan
propaganda kafir.%®

Manakala, menurut Ibnu Qaffal; beliau membolehkan

menyerahkan zakat pada semua bentuk kebajikan, seperti mengurus

% Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir a-Maraghi (trj), ( Semarang: Toha Putra. Cet |, 1987),

243-244.

5 Y usuf Qardhawi, Hukum Zakat..., 623.

% |bid.

% |bid., 624.
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mayat, mendirikan benteng, meramaikan masjid. Bagi 1bnu Qaffal>lafaz
dalam firman Allah “wa fi>sabibktbah™ tidak wajib mengkhususkan
artinya pada orang yang berperang saja, karena sesungguhnya ayat itu
lebih bersifat umum, meliputi semuanya.

Menurut Mahmud Shaktut sebagaimana yang dikutip Y usuf
Qardawi menyatakan bahwa Mahmud Shattut tidak pernah
mendapatkan arti sabikittah dalam al - Qur'an selain arti kebajikan
secara umum, kebaikan yang merata, termasuk penjelasan ayat
pendayagunaan zakat ( at-Taubah : 60 ). Anehnya dengan sudah
jelas dikehendaki keumumannya tersebut, justru kebanyakan manusia
menyatakan kekhususannya hanya pada hagji atau hanya untuk orang
yang berperang.®’

Adapun menurut Yusuf Qardawi, jika dilihat konteks ‘Urf
sekarang maka pemaknaan secara luas arti sabibthah guna terbentuknya
kemaslahatan umum, ini jika melihat makna asal lafadz sabikbah yang
mencakup segala sesuatu yang bermanfaat pada kaum muslimin, seperti
mendirikan masjid, sekolah rumah sakit, dan amal kebgjikan lainnya.%8

Ditambahkan oleh Yusuf Qardawi bahwa, berperang membela
Agama Allah juga bagian dari jalan yang akan menyampaikan pada
keridhaan Allah SWT. Sehingga kandungan sabikbttah dalam al-Qur'an

dapat berarti perang seperti yang terterapada surat an-Nisa ayat 95.5°

57 Y usuf Qardawi, Hukum Zakat.., 624.
%8 |bid., 644.
9 bid., 653.
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Artinya: “Tidaklah sama antara mu'min yang duduk ( yang tidak turut
berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan
jiwanya. Allah melebihkan orang- orang yang berjihad dengan
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu dergjat.
Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala
yang baik ( surga ) dan Allah melebihkan orang-orang yang
berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar”.
(an - Nisal 4: 95).

Ditegaskan lebih lanjut oleh Yusuf Qardawi bahwa, sabiftbah
juga tidak selamanya berarti perang, namun juga dapat berarti
kebgjikan yang menyampaikan kepada keridhaan Allah SWT,
sebagaimana surat al - Bagarah, ayat 261.°

I’ F___S,_E. .a-L-.._'t...-.-l_-u.._. ﬂ...'a- L-.q.{ .E.'I\ Lmj..gj‘rnlujﬂu ,_-.'\ 'L._n

i I___‘é_;.. 't.:..-: ;.k.'l\ s-,n......:, u...ul \,,.ﬂ.g.-..ﬁg )Jn.'l\ -IL..:- -’-..Lf

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh ) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (
ganjaran ) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha
Luas ( kurnia - Nya ) lagi Maha Mengetahui”. ( a -
Bagoroh/ 2: 261).

Penjelasan dari Yusuf Qardawi diatas dipertegas oleh
Muhammad Quraish Shihab (mufassir Indonesia), bahwa jihad dalam

Isam mencakup jihad dengan jiwa dan harta, sehingga perluasan

€ |bid., 629.
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makna fisebiktBah atau madlul jihad masuk pada kontek giyas
(analogi).®* Adapun Syaikhul Hadi Permono menjelaskan bahwa, fi>
sabiftah mempunyai tiga klasifikasi arti. Pertama, mempunyai arti
perang, pertahanan dan keamanan Isam. Kedua, mempunya arti
kepentingan keagamaan Islam. Ketiga, mempunyai arti kemaslahatan
atau kepentingan umum. Lebih lanjut ditegaskannya, bahwa jalan
menuju ridha Allah telah meliputi ketigaklasifikasi di atas.®?

Dalam hal ini Masdar F. Mas’udi dalam bukunya yang berjudul
Keadilan:Risalah Zakat ( Pajak ) dalam Islam, berpendapat bahwa, dana
zakat untuk sektor sabikitbah pentasyarufannya untuk kebutuhan -
kebutuhan sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan sistem kenegaraan atau pemerintahan yang
mengabdi kepada kepentingan rakyat.

2. Médindungi keamanan warga negara dari kekuatan - kekuatan
destruktif yang melawan hak - hak kemanusiaan dan
kewarganegaraan merekayang sah.

3.  Menegakkan keadilan hukum bagi segenap warga negara.

4. Membangun dan memelihara segala sasarana dan prasarana
umum, yakni semua sarana prasarana demi kepentingan hajad hidup

orang banyak.

61 Muhammad Quraish Shisab, Tafsir Al-Misbah Pesan dan Keserasian al-Quran, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 599-600.

62 Syaikhul Hadi Permono, Pendayagunaan Zakat dalam Rangka Pembangunan Nasional.
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 34-35.
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5. Untuk membangun sumber daya manusia. Meningkatkan kualitas
manusia dalam rangka menunaikan tugas sosialnya untuk
membangun peradaban di muka bumi (ta’mirul ardl ).

6. Usaha-usaha lain yang diperuntukkan untuk mewujudkan cita -
cita keadilan sosial dan kesgjahteraan umat.5?

Dari uraian bab ini dapat diketahui bahwa secara garis besar para
ulama kontemporer memaknai sabikbah mencakup arti khusus dan arti
umum, berdasar kaidah. “Yang menjadi pegangan adalah arti umumnya
kata-kata bukan karena sebab yang khusus”.%4 Dan tidak hanya masalah
metodologi yang menyebabkan para ulama berbeda interpretas atas
pemaknaan sabiktbtah, tetapi juga ushul dimana para ulama terkait
bermukim. Namun hal inilah yang harus disyukuri sebab akan

memperkaya khasanah pengetahuan generasi yang akan datang.

8 Masdar F. Mas’udi, Agama Keadilan: Risalah Zakat (Pgjak) dalam Islam, (Jakarta Pustaka
Firdaus, 1993), 157-161.
8 Muslih Usman, Kaidah Qowaidul Fighiyyah, (Jakarta:PT Raja Grafindo, 1999), 42.



